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Abstrak—Auditor merupakan profesi yang bertanggung jawab dalam menjaga kredibilitas informasi keuangan
dimana hasil laporan menentukan kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap informasi yang disajikan
oleh perusahaan. Oleh karena itu, kinerja auditor menjadi salah satu aspek yang penting dalam proses audit
untuk mencegah keraguan terhadap hasil laporan. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
auditor ialah independensi dan gaya kepemimpinan. Sikap independen menjadi prinsip dasar yang harus dimiliki
setiap auditor dan gaya kepemimpinan yang efektif juga dapat membantu auditor menghadapi berbagai
tantangan dalam pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Karanganyar. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif metode kausal komparatif. Sampel penelitian sebanyak 50 responden yang dipilih dengan purposive
sampling. Instrumen mengunakan kuisoner setiap variable yang valid dan reliabel. Analisi data menggunakan regresi linier
sederhana dan bergand. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05, gaya kepemimpinan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 serta secara bersama kedua varianel berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan Y = 5.817 + 0.783 X1 + 0.328 X2. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh independensi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor diman semakin tinggi
independensi dan semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan maka semakin tinggi kinerja auditor.

Kata Kunci: Independensi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Auditor

Abstract— Auditor is a profession that is responsible for maintaining the credibility of financial information where the results
of the report determine the trust of financial statement users in the information presented by the company. Therefore, auditor
performance is one of the important aspects of the audit process to prevent doubts about the results of the report. One of the
factors that has an influence on auditor performance is independence and leadership style. An independent attitude is a basic
principle that every auditor must have and an effective leadership style can also help auditors face various challenges in their
work. This study aims to determine the influence of independence and leadership style on auditor performance at Public
Accounting Firms in the Surakarta and Karanganyar regions. The study uses a quantitative approach of the comparative
causal method. The research sample was 50 respondents who were selected by purposive sampling. The instrument uses a
questionnaire for each valid and reliable variable. Data analysis uses simple and multi-dimensional linear regression. The
results showed that independence had a positive and significant effect on auditor performance with a significance value of
0.024 < 0.05, leadership style also had a positive and significant effect on auditor performance with a significance value of
0.004 < 0.05 and together the two variables had a positive and significant effect on auditor performance with a significance
value of 0.006 < 0.05 and Y = 5.817 + 0.783 X1 + 0.328 X2. The results of the study show that there is an influence of
independence and leadership style on auditor performance, the higher the independence and the better the leadership style
applied, the higher the auditor's performance.

Keywords: Independence, Leadership Style, Auditor Performance

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat di era globalisasi telah meningkatkan kebutuhan akan
informasi keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Informasi keuangan menjadi salah satu dasar
utama dalam pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat.
Oleh karena itu, laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan harus memiliki kualitas yang baik agar dapat
memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai kondisi keuangan perusahaan. Untuk menjamin keandalan
laporan keuangan tersebut, diperlukan peran auditor yang bertugas melakukan pemeriksaan dan memberikan
opini atas kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan [1].

Auditor merupakan profesi yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kredibilitas informasi
keuangan. Dalam menjalankan tugasnya, auditor dituntut untuk bekerja secara profesional, objektif, dan
berpedoman pada standar audit yang berlaku. Hasil pekerjaan auditor sangat menentukan tingkat kepercayaan
pengguna laporan keuangan terhadap informasi yang disajikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, kinerja auditor
menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam proses audit. Kinerja auditor yang baik akan menghasilkan
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audit yang berkualitas, sedangkan kinerja auditor yang rendah dapat mengurangi kualitas audit dan menimbulkan
keraguan terhadap hasil pemeriksaan yang dilakukan [2].

Kinerja auditor dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai auditor dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sesuai dengan standar profesi, etika, dan tujuan organisasi. Kinerja auditor tidak hanya
diukur dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tetapi juga dari kualitas hasil audit, ketepatan
dalam mengidentifikasi permasalahan, serta kemampuan memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
organisasi. Tingginya tuntutan terhadap kualitas audit membuat auditor harus memiliki kompetensi yang
memadai serta didukung oleh berbagai faktor yang dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu faktor yang
diyakini memiliki pengaruh besar terhadap kinerja auditor adalah independensi [3].

Independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tekanan, maupun kepentingan pihak
lain dalam melaksanakan tugas audit. Auditor yang independen akan mampu memberikan penilaian secara
objektif berdasarkan fakta dan bukti yang ditemukan selama proses pemeriksaan. Sikap independen menjadi
prinsip dasar yang harus dimiliki oleh setiap auditor karena tanpa independensi, hasil audit yang diberikan dapat
kehilangan kredibilitas dan kepercayaan publik [4]. Pentingnya independensi auditor semakin terlihat dengan
adanya berbagai kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa kurangnya independensi auditor dapat menyebabkan kegagalan
audit dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. Ketika auditor tidak mampu
mempertahankan independensinya, terdapat kemungkinan bahwa opini yang diberikan tidak lagi mencerminkan
kondisi sebenarnya dari perusahaan yang diaudit. Oleh karena itu, auditor harus mampu menjaga integritas dan
objektivitas dalam setiap proses audit agar kualitas pekerjaan yang dihasilkan tetap terjaga [5].

Selain independensi, faktor lain yang dapat memengaruhi Kinerja auditor adalah gaya kepemimpinan.
Dalam suatu organisasi, pemimpin memiliki peran penting dalam mengarahkan, membimbing, dan memotivasi
anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
seorang pemimpin dapat memberikan dampak yang berbeda terhadap perilaku dan kinerja bawahannya.
Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memberikan dukungan kepada auditor
akan mendorong peningkatan semangat kerja, motivasi, dan produktivitas auditor dalam melaksanakan tugasnya
[6]. Gaya kepemimpinan yang efektif juga dapat membantu auditor menghadapi berbagai tantangan dalam
pekerjaannya. Auditor sering kali dihadapkan pada tekanan waktu, kompleksitas tugas, perubahan regulasi, serta
tuntutan untuk menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Dalam kondisi tersebut, dukungan dari pimpinan
sangat diperlukan agar auditor mampu bekerja secara optimal. Pemimpin yang komunikatif, terbuka terhadap
masukan, dan mampu memberikan arahan yang jelas akan menciptakan suasana kerja yang positif sehingga
auditor dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik [7].

Hubungan antara independensi, gaya kepemimpinan, dan kinerja auditor menjadi topik yang menarik
untuk diteliti karena ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menciptakan kualitas audit yang baik. Auditor
yang memiliki tingkat independensi tinggi dan bekerja di bawah kepemimpinan yang efektif cenderung mampu
menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan auditor yang menghadapi tekanan dalam menjaga
independensi atau bekerja dalam lingkungan kepemimpinan yang kurang mendukung. Dengan demikian,
peningkatan kinerja auditor tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor organisasi dan lingkungan kerja [8]. Sejalan penelitian Triana et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
independensi auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa auditor yang memiliki sikap independen akan lebih mampu menjalankan prosedur
audit secara objektif sehingga meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil audit. Selain itu dalam penelitian
Imanuel et al., (2021) melalui kajian literatur mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor,
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan faktor organisasi yang dapat
memengaruhi perilaku kerja auditor karena pemimpin yang efektif mampu menciptakan komunikasi dan
hubungan kerja yang baik sehingga meningkatkan produktivitas auditor.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa independensi dan gaya kepemimpinan merupakan
faktor penting yang berpotensi memengaruhi Kinerja auditor. Independensi memungkinkan auditor bekerja
secara objektif dan profesional, sedangkan gaya kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi serta
produktivitas kerja auditor. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh independensi dan gaya
kepemimpinan terhadap Kinerja auditor penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas kinerja auditor dalam menjalankan tugas
profesionalnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu akuntansi
dan auditing serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja
auditor.

2. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex post facto menggunakan
metode kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat
antar variabel tanpa adanya manipulasi atau perlakuan langsung dari peneliti terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan
fakta yang telah terjadi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret- Mei 2026 di wilayah Surakarta dan
Karanganyar dengan subjek penelitian adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar dalam Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Penelitian ini menjelaskan pengaruh independensi sebagai (Xi), gaya
kepemimpinan sebagai (Xz) dan kinerja audit sebagai variabel dependen ().

2.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah
Surakarta dan Karanganyar yang terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh penelitian sebanyak 50 rospenden dengan kriteri: 1) auditor aktif yang telah bekerja minimal satu
tahun, 2) bersedia menjadi responden penelitian.

2.2 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan melalui google form
yang diadopsi dari penelitian terdahulu. Instrumen penelitian menggunakan pertanyaan favoriabel dan
unfavoriabel yang diukur dengan skala likert sebanyak 4 poin yaitu pada variabel independensi dan gaya
kepemimpinan pertanyaan favoriabel (positif) nilai 1=sangat tidak setuju (STS), 2= tidak setuju (TS), 3= Setuju
(S), 4=sangat setuju (SS) dan pada pertanyaan unfavoriabel (negatif) nilai 1= sangat setuju (SS), 2=setuju (S), 3=
Tidak setuju (TS), 4=sangat tidak setuju (STS). Sedangkan pada variabel kinerja audit pertanyaan favoriabel
(positif) nilai 1=tidak pernah (TP), 2=pernah (P), 3=jarang (J), 4=sering (S) dan pada pertanyaan unfavoriabel
(negatif) nilai 1= sangat sering (SS), 2=sering (S), 3=jarang (J), 4=tidak pernah (TP) Variabel independensi
terdiri dari 14 pertanyaan terdiri dari indikator independence in fact (independensi senyatanya), independensi in
apppearance (independensi dalam penelitian), independensi in competence (independensi dari sudut keahlian),
pada variabel gaya kepemimpinan terdiri dari 6 pertanyaan dengan indikator gaya kepemimpinan consideran,
gaya kepemimpinan structure dan pada variabel Kinerja audit terdiri dari 13 pertanyaan dengan indikator
kemampuan, komitmen profesional, motivasi dan kepuasan Kkerja.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple linear
regression) dengan persamaan: Y = a + b1X1 + b2X2 + e, dimana Y Adalah Kinerja Auditor, X1 merupakan
Independensi, X2 adalah Gaya Kepemimpinan, a sebagai Konstanta, b1-b2 adalah Koefisien regresi, dan e yaitu
Error term. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
(parsial) dan uji F (simultan) dengan tingkat signifikansi 0,05. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Karakteristik Responden
a. Jensi Kelamin

Tabel 1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin (n=50)

Jenis Kelamin F %
Laki-laki 29 58
Perempuan 21 42

Berdasarkan Tabel 1 data karakteristik responden di atas diketahui bahwa jumlah auditor yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 29 orang (58%), sedangkan auditor yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 21 orang (42%).

b. Usia
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Tabel 2 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia (n=50)

Usia F %
20-25 tahun 37 74
30-35 tahun 8 16
>35 tahun 5 10

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa auditor yang berusia antara 20-25 tahun berjumlah 37 orang
(74%), berusia di antara 30-35 tahun berjumlah 8 orang (16%), dan berusia lebih dari 35 tahun
berjumlah 5 orang (10%).

c. Pendidikan

Tabel 3 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendiikan terakhir (n=50)

Pendidikan F %
Diploma 4 8
SI 44 88
S2 2 4

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini
memiliki jenjang pendidikan Diploma sebanyak 4 orang (8%), S1 sebanyak 44 orang (88%) dan S2
sebanyak 2 orang (4%)

d. Lama Bekerja

Tabel 4 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan lama bekerja (n=50)

Lama Bekerja F %
<1 tahun 8 16
1-2 tahun 14 28
3-5 tahun 20 40
6-10 tahun 6 12
>10 tahun 2 4

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa auditor yang bekerja kurang dari 1 tahun berjumlah 8
orang (16%), bekerja selama 1-2 tahun sebanyak 14 orang (28%), bekerja selama 3-5 tahun
sebanyak 20 orang (40%), bekerja selama 6-10 tahun sebanyak 6 orang (12%), bekerja selama
lebih dari 10 tahun sebanyak 2 orang (4%).

3.1.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 5 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (n=50)

Variabel Sig. Keterangan
Kinerja Auditor 0.162 Normal
Independensi 0.200 Normal
Gaya Kepemimpinan 0.200 Normal

Berdasarkan tabel 5 hasil uji dari ketiga varibael menunjukkan sig. 0.162 > 0.05 dan sig. 0.200 > 0.05
sehingga data berdisribusi normal.

b. Uji Linearitas

Tabel 6 Hasil Uji Linearitas Variabel Kinerja Auditor, Independensi dan Gaya Kepemimpinan.

Variabel F Hitung Sig. Keterangan
Independensi dengan  1.122 0.380 Liniear
Kinerja Audit
Gaya kepemimpinan 2.015 0.054 Liniear

dn Kinerja Audit

Berdasarkan hasil uji liniearitas pada tabel 6 menunjukkan bahwa uji linearitas antara independensi
dengan kinerja audit diperoleh F hitung sebesar 1.122 dan nilai signifikansi sebesar 0.380 (0.380 > 0.05) yang
menunjukkan bahwa antara variabel independensi dan kinerja auditor memiliki hubungan linear. Hasil uji
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linearitas antara gaya kepemimpinan dengan kinerja audit diperoleh F hitung 2.015 dan nilai signifikansi sebesar
0.054 (0.054 > 0.05) yang menunjukkan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja auditor
adalah linear.

c. Uji Multikolonieritas

Tabel 7 Hasil Uji Multikolonieritas Variabel Independensi dan Gaya Kepemimpinan

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Independensi 0.903 1.107  Tidak terjadi multikolinearitas
Gaya 0.903 1.107 Tidak terjadi multikolinearitas

kepemimpinan

Hasil regresi pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel independensi sebesar 0.903
dan gaya Kepemimpinan sebesar 0.903 Masing-masing variabel bebas tersebut memiliki nilai > 0,1, sedangkan
nilai VIF pada variabel independensi dan gaya kepemimpinan sebesar 1.107 masing-masing variable bebas tidak
memiliki nilai VIF di atas 10. Dengan demikian dapat di simpulkan antara variable independensi dan gaya
kepemimpinan tidak terjadi multikolinearitas.

d. Uji Heterokedastisitas

Tabel 8 Hasil Uji Heterokedastisitas Variabel Independensi dan Gaya Kepemimpinan

Variabel Sig. Keterangan
Independensi 0.420 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Gaya Kepemimpinan  0.870 Tidak terjadi Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diperoleh nilai signifikansi variabel independensi sebesar 0.420
dan variabel gaya kepemimpinan sebesar 0.870 kedua nilai signifikansi >0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Dengan demikian, model regresi memenuhi
asumsi klasik heterokedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3.1.2Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis |
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis | Variabel Independensi dengan Kinerja Audit

Variable Nilai r Sig. Konstantan  Koefisien (b)
r hitung r? (@)

Independensi  0.318 0.101 0.024 24.827 0.328

dengan

kinerja audit

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0.318 dengan nilai
koefisien determinasi (r?) sebesar 0.101, hal ini menunjukkan bahwa variabel independensi memiliki hubungan
terhadap variabel kinerja audit dengan nilai signifikansi sebesar 0.024 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

b. Uji Hipotesis Il

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis Il Variabel Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Audit

Variable Nilai r Sig. Konstantan  Koefisien (b)
r hitung r2 @
Gaya kepemimpinan 0.395 0.156 0,004 21.421 0.943

dengan Kinerja aaudit

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0.395 dengan nilai
koefisien determinasi (r?) sebesar 0.156, hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki
hubungan terhadap variabel kinerja audit dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima.

c. Uji Hipotesis 111
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Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis Il Variabel Indepensen dan Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Audit

Variabel Nilai r Nilai F Sig Konstanta Konstanta
(@) (b)
r Adjusted F F tabel
hitung R Square  hitung
Independensi  0.445 0.164 16.359  2.810 0.006 5.817 0.783
Gaya 0.328

kepemimpinan

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi independensi sebesar 0.783 nilai dan koefisien
regresi gaya kepemimpinan sebesar 0.328 dan nilai koefisien regresi X3 sebesar 1,012 dan nilai konstanta
sebesar 5.817. Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun persamaan garis regresi berganda sebagai berikut:

Y =5.817 + 0.783 X1 + 0.328X2

Dari bentuk persamaan regresi ini menunjukkan jika nilai X1 dan X2 dianggap konstan atau tidak
mengalami perubahan maka Y akan tetap sebesar 5.817. Hasil regresi berganda menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0.445 dan koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0.164 atau memiliki arti independensi dan
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. Setelah dilakukan uji signifikansi dengan uji F
diperoleh nilai F hitung sebesar 16.359 lebih besar dari F tabel yaitu 2.81 serta nilai signifikansi 0,006 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel bebas secara
simultan yakni independensi dan gaya Kepemimpinan terhadap kinerja uuditor.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Independensi terhadap kinerja audit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.024 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima dengan nilai
koefisien regresi (r) sebesar 0. 318 yang memiliki arah positif yang dapat diartikan semakin tinggi tingkat
independensi yang dimiliki auditor maka semakin meningkat pula kinerja auditor dalam melaksanakan proses
audit. Persamaan regresi yang diperolah yaitu Y = 24.827 + 0.328 X1. Persamaan tersebut memiliki arti bahwa
apabila nilai variabel independensi dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan maka variabel kinerja
uuditor akan tetap sebesar 24.827, namun apabila nilai variabel independensi meningkat sebesar satu satuan,
maka nilai kinerja audit mengalami peningkatan 0.328. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan sikap
independen auditor akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pekerjaan audit yang dilakukan.

Secara konseptual independensi merupakan salah satu prinsip utama dalam profesi audit yang
mengharuskan auditor memiliki sikap objektif, tidak memihak, serta bebas dari tekanan maupun kepentingan
pribadi selama menjalankan tugasnya. Auditor yang memiliki independensi tinggi akan mampu melakukan
evaluasi terhadap bukti audit secara lebih objektif sehingga keputusan audit yang dihasilkan lebih dapat
dipercaya. Independensi juga membantu auditor mempertahankan integritas ketika menghadapi tekanan dari
pihak manajemen maupun pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan [4].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Triana et al., (2024) yang menunjukkan bahwa independensi
auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik dengan nilai signifikasi sebesar
0.021<0.05 dan nilai koefisiensi regresi sebedar 0.412, hasil tersebut menjelaskan bahwa auditor yang memiliki
sikap independen akan lebih mampu menjalankan prosedur audit secara objektif sehingga meningkatkan
efektivitas dan kualitas hasil audit.Penelitian lain dilakukan oleh Pratiwi & Srimindarti, (2021) juga
menunjukkan bahwa independensi bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dengan nilai
signifikasi sebesar 0.032<0.05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.367, penelitian tersebut menunjukkan
bahwa auditor harus memiliki kebebasan dalam melakukan pemeriksaan agar hasil audit yang diberikan dapat
mencerminkan kondisi sebenarnya dari laporan keuangan yang diperiksa.

Didukung penelitian Angraeni & Kuntadi, (2024) yang menemukan bahwa independensi auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa auditor
dengan tingkat independensi yang tinggi cenderung mampu menjalankan prosedur audit sesuai standar
profesional sehingga menghasilkan pekerjaan audit yang lebih berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian dan
beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa independensi merupakan faktor penting yang
mampu meningkatkan kinerja auditor. Semakin tinggi independensi auditor maka semakin baik kemampuan
auditor dalam menjaga objektivitas dan menghasilkan audit yang berkualitas.

3.2.2 Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja audit
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja auditor, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dengan nilai signifikansi sebesar
0.004 < 0,05 dan nilai koefisien regresi (r) sebesar 0.395 yang menunjukkan arah hubungan positif yang dapat
disimpulkan semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan dalam organisasi maka semakin
meningkat pula kinerja auditor. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 21.421+ 0.943 X2 yang berarti
bahwa apabila gaya kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka kinerja auditor akan meningkat sebesar
0.943 satuan.

Gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pekerjaan audit karena
pimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengarah pekerjaan, tetapi juga sebagai pemberi motivasi, pengawas,
serta pencipta lingkungan kerja yang mendukung. Dalam praktik audit, auditor sering menghadapi tekanan
waktu, kompleksitas pekerjaan, serta tuntutan untuk menghasilkan audit berkualitas sehingga diperlukan seorang
pemimpin yang mampu memberikan arahan dan dukungan agar auditor dapat bekerja secara optimal [7].

Hasil penelitian ini sejalan dengan Imanuel et al., (2021) melalui kajian literatur mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan faktor organisasi yang dapat memengaruhi perilaku kerja auditor karena pemimpin yang efektif
mampu menciptakan komunikasi dan hubungan kerja yang baik sehingga meningkatkan produktivitas auditor.
Penelitian lain dilakukan oleh Imelda et al., (2026) menunjukkan bahwa peningkatan kinerja auditor dapat
dicapai melalui penguatan independensi, dan penerapan gaya kepemimpinan yang adaptif terhadap
perkembangan digital.

Didukung penelitian Fauzi et al., (2026) bahwa gaya kepemimpinan memiliki hubungan positif terhadap
Kinerja auditor. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan efektif dapat membantu auditor
mempertahankan profesionalisme serta meningkatkan kualitas pekerjaan audit. Berdasarkan hasil penelitian dan
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja auditor. Semakin efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi motivasi, tanggung
jawab, dan produktivitas auditor dalam melaksanakan tugas audit.

3.2.3 Pengaruh independensi dan gaya kepemimpinan secara bersama terhadap kinerja audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan nilai signifikasi 0,006 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa independensi dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan
mampu meningkatkan kinerja auditor. Nilai koefisien korelasi sebesar 0.445 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat antara independensi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor dan nilai
Adjusted R Square sebesar 0.164 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi
kinerja auditor sebesar 16,4%. Hasil analisis regresi berganda menghasilkan persamaan Y = 5.817 + 0.783 X1 +
0.328 X2 yang menunjukkan bahwa independensi memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal auditor berupa kemampuan
mempertahankan objektivitas dan kebebasan dalam melakukan audit menjadi aspek utama dalam menghasilkan
pekerjaan audit yang berkualitas. Namun, keberadaan gaya kepemimpinan yang efektif tetap diperlukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung auditor dalam menjalankan tugasnya.

Sejalan dengan penelitian Solehah et al., (2023) juga menemukan bahwa independensi, profesionalisme,
etika profesi, dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang mampu memberikan dukungan psikologis dan komunikasi yang
baik dapat meningkatkan motivasi auditor dalam menjalankan tugasnya. Penelitian lain olenh Maisan et al.,
(2025) menyebutkan bahwa independensi dan gaya kepemimpinan merupakan faktor penting yang memengaruhi
kualitas dan kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Medan. Auditor yang bekerja dalam lingkungan
kepemimpinan yang suportif akan lebih mudah menjaga profesionalisme dan independensinya selama proses
audit berlangsung.

Penelitian oleh Fauzi et al., (2026) juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan independensi
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dengan profesionalisme sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian
tersebut memperkuat bahwa auditor yang independen dan dipimpin oleh pemimpin yang efektif akan memiliki
tingkat produktivitas dan kualitas audit yang lebih baik. Didukung Sitorus et al., (2026) bahwa independensi dan
gaya kepemimpinan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik.
Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa peningkatan kinerja auditor tidak hanya berasal dari kemampuan
individu auditor, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi organisasi tempat auditor bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kinerja auditor tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam menjaga independensi, tetapi juga
dipengaruhi oleh bagaimana pimpinan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Auditor yang memiliki
sikap independen dan bekerja dalam kepemimpinan yang efektif akan lebih mampu menghasilkan audit yang
berkualitas, profesional dan dapat dipercaya.
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4. KESIMPULAN

Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0.318 dannilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat independensi yang dimiliki auditor, maka semakin meningkat pula kinerja auditor dalam melaksanakan
proses audit secara objektif dan profesional.

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0.395 dan serta nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik dan efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan, maka semakin tinggi pula kinerja auditor
dalam menjalankan tugas audit. Independensi dan gaya kepemimpinan secara bersama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.445 serta persamaan regresi diperoleh Y = 5.817 + 0.783 X1 + 0.328 X2 yang menunjukkan bahwa
independensi memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor sehingga
semakin tinggi independensi auditor dan semakin efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin
baik kinerja auditor.

Penelitian ini membuktikan bahwa independensi dan gaya kepemimpinan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Karanganyar.
Auditor yang mampu mempertahankan independensi cenderung lebih objektif dan profesional dalam
melaksanakan audit, sehingga kualitas hasil audit menjadi lebih baik. Selain itu, gaya kepemimpinan yang efektif
mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi auditor, serta membantu
auditor menghadapi tekanan pekerjaan audit. Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja auditor, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang juga
memengaruhi kinerja auditor. Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat memperkuat penerapan
independensi auditor sekaligus menerapkan gaya kepemimpinan yang komunikatif, suportif, dan profesional
guna meningkatkan kualitas audit.
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